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INTI 5ARI

Penelitian pembuatan nanokomposit (Co-ZniSi0; melalul proses sol-gel telzh dilakukan
dengan mengpunakan kobal niteat, seng klorida, TEOS, propanel, Ha() dan HNOy
denpan menvariasikan konsentrasi logam Co dan Zn. Dari bastl pengamatan didapatkan
gel nanckempasit yang bagus dengan perbandingan kosentrasi [Col:[Zn] = 3,3 : 6,6%
dan 7,5:2.5%. [lasil analisis FTIR lerhadap kedua pel nanckomposit menumukkan
adanya ikatan Si-0-5i dan Si-O-M (M= Co.Zn) Pola difraksi sinar-X dari hasil
pemanazsin pada sl 800 " dari kedun naneckomposit menyatkan bahwa prodok
berada dalam Fasa amarf. Mikeograf SEM memperlihatkan morfologt permukaan
produk yang terbentuk dengan adanya partikel vang tumbuh yang diduga merupakan
logam  vang terschar dipermukazn matrik silika, Untuk  panokomposit dengan
konsentrasi [Coli[Zn] = 3.3:6,6% permukaan matrik silika berpor, sedangkan pada

[Col[Zn] = 7.5:2,5% permukaan matrik silika rala,

Kauta kunci: nanokompesit, host Si0s, sol-pel

ABSTRACT

Preparation of the composites (Co-Zm)Si0; nanocluster have been dane by sol-gel
method using cohalt nitrate, zine chloride, TEOS, propanol. aquades and nilric acid as
the starling materials with the variation of Co and Zn concentrations. The pood gels of
(Co-Zn1Sih nanociuster was given by ratio 3.3:0,6% and 7.5:2.5% of Co and Zn
concentrations. UL analysis shawed that both of the pels contains 5i-03-81 and Si-0-M
(M= Co,7n] bomdings. Characteristics of the pels heated at 300 "C by X-ray dilTraction
revealed that compasites has the amorf phase and by the scanming electron microscope
(SEM 71 showed that composites contaming [Col:[Zn] = 33:6.6% and 7.5:2.5%

concentrations have pores and flat of surfaces area silica respectively,
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L. PENIVATIULLUAN

romposit adalah konbinasi dua material dimana sala material discbut dengan fasa
penpuatt (eediforeinge phave) bisa dalam bentuk Gher, lembaran alas parlikel dan
dilekatkan dalany suatu material yang disebut Fasa malzik. Molerial perguant dan material
matrik dapat berups lopam. keramik atou polimer. Komposit dibuat unluk mendapatkan
sy material dengan keselurohan sifat dart material komposic teesebue Tebily Baik dag
pada komponen-kemponen individunva, Siful vang dibarapkan dari komposil lerschot
aclalah koal, st iingan dan tahan terhadap kikisan dan benturan vang amat diperlukan
i dalam industri mnomalif, ruang angkass dan pengeunaan tedentu '

Studi mengemni sifat fsika don Kimia Romposit monmopartike| teloh memberikan
nanyak hal-bad yane menarik karena silal Dsika don Kimianyva yang menarik serta
aplikasinva yang polensial,  Kemampuoan ontuk mengontrel  ckuran partikel  dan
morfelogi dar nanomaterial dengan ukuran dalam tingkat nanometer sangal penting
untuk industei saat ini*”.

Nunokomposil yvanp mengandung sotu lepam denpan malrik silika sodah
banvak diteliti, Pembuaton dan karmktens=asi dor alloy nanopartikel yang temsebar di
dalom matrik belirm hanyak ditemukan’. Sifal nanokamposit tdak hanya bergantung
pacda karuklesistik masing-nasing  nanopartikel, tetapi juga pada matrik dan
interaksinya”. Kegunaan silika schagai matrik mempermudab untuk membuat suatu
parikel dengan stabilitas yang bagus. Sifat instrinsik dar silika merupakan bal vang
P st ol mempunyal  stehilitas punos vong bopus,  mnsparan oplik,
Yemampuan menyerap dan ontuk membial permukazn relatif modah’.

Alloy nanokomposic yang dibentuk dari kobal dan seng menarik anluk dipelajan

Larena menihasilkan sifat magnet yang hegus dengan ukuran partikel yang kecil, Alloy



panokemposit dengar mateik silika dapat menvebabkan eradinyn maodifikasi darn sifnt
maderial  dasar seperli silal anstrinsik,  kekoatandketahanan dan silat Jlt'.lgr'u..‘[n'_-.-'ﬂ-k
sehingea dapat digunakan dalam tabung sinar katoda dan alat-alot lumineseent. Selain
it adanva intensitas warna dari kompesit dapat digunakan sehagai pigmen keramik”,
Kemudian alloy dart (Ca-2n) juga dapat digunakan unluk meningkatkan ketahanan
vanp lingpi terhacdop korosi daed bahan yang dihasilkan. Pembentukkan alloy {Co-Zn}
baru-bara ini dilakukan denpan cara clektrodeposisi pada temperalur kamar denpan
mencaitkan garam clekirelitnya, Pada proses ini kandungan Coo dalam alloy dikonteol
secari terus mencrus denpan mengentrol komposisi bath dan densitas arus, Struktur
kristal dari alloy. ini berubaby dar Fso biner Zn doan senyaan intermetalik menjodi Co
dan senvaws intermetalik schapai hongst knndungan Co dalam :1||t13.-7.

Pembuatan nanokompesit (Co-Za) denpan maolcik silika sebelumnya telah
dilakukan dengan metoda konvensional solid state. Dalam metoda i dibotubkan
subis kalsinasi yang tingei serta waktu reaksi vang lama®. Adanya perbedaan reaktifitas
kedua logam denpun matrik silika menyebabkan alloy sulit terbentuk, karena lebih
cenderung leradi permsaban (melalul oksidosi) dari pada pembentukan allovaya. Hal
ini daput diatasi denpan proses sol-gel karena proses sol-gel mampu mengontrol
kamposisi logam dan matrik silika, menpontrol ukuran dan kebomogenan yang lingui'.

roses sol-pel merupakan suatu metoda yang diganakan untuk menghasitkan
bahan-kahan anorganik melalui reaksi kinia i dalam suat larutan pada suhu sendah.
Sccarn wmam proses sol-pel r'r||_'|f||":||_|1|_ transisi sistem dan sl cair {umumnya kolowd)y ke
asa gel padat. Material awal yang sclalu dipunakan untuk mempersiapkan sol adalah
caran Jagm anerpanik atau Togam senvawa ereanik sepertt logam alkoksida™

Dalam penelitian i dilaporkan proses pembuatan nanokomposil (Co-Zn)S10;

menppunakan prekursor garam logant, kobal nitral dan seng klorida sebagai sumber



Co dlan 7o dan precursor tetractoksioriosilana (TEOS) untuk sumber silika, propanal

sebagai pelarat, HaOr sebapgai penphideolisa dan 1IN, sebagai katalis.



20METODOLOGE PENELITIAN
2.1 Alat duan Bahan
Peralatan yang digunokan dalam penelitian ini adalah peralatan pelas [aboratoriom,
magnelic sterer, nerea analitk, furmace, XRIY, SEM, FT-IR. Bahan-bahan yang
dibutuitkan  adalah  tetroctoksionosilane (TEOS),  propanol,  kebal (I} nitral

(TN O 600, senp klorida (ZnCh ) NG WO, dan agquadest.

2.2, Prosedur Kerja

2.2.1 Pembuatan Gel Pada Komposit Sililia

Tetractoksiortostlana (TEOS) dicampur dengan propanal, aguades dan HMNO; dengan
perbandingan volume |2 003 1 20003 di dalam beker pelos 25 ml Kemudian dilakukan
pengadukan  denpan mengpunakan magnelik stireer selama 25 menit seria divariosikan
pll-nya dari 3-8 dengan menggunakan HNOy atan NGO, Setelab itu wadah ditutup
denpan alwninium foil dan dilubangi pada penutupnya selanjuinya disimpan di tempat
vang pelap, Dari keadaan ind dipelajari wakly pembentukan gel dan sifat gel vang

clifaesilLan,

2,22 Pembuatan Nanolkomposit (Co-An)Sil)
Nanokomposit (Co-Zr)Si0y dibeal dengan metoda sol-pel. Sal dibuat dari TEOS,
propancl. kabal nitrat, seng klorida, MO don katalis BINGs. Dalam semua sampel
imidungan 51 tetap 90% dan wotad Togam Coodan i etap 1 denpan perbandingan
melar CoZn divarasikan (Copee Cogednzg, Comsiftae, Comdng, Cogedma, Cosedns,
o iy, St

TECS dilarutkan salam propanol, Kedalam laretan ind ditambahkan scjumlal

larutan gargm lopam (kobal pitrat dan seng klerida dilarutkan dalam ThO Jalu



ditambabkan  katalis  HNOs),  kemudian larstan ini distirrer membentuk sol.
Perbandinpan malar Hx(OTEOS dan HNOWTEOS adalah 6 dan (.01, Setelab distirrer
selama B jum, sol dibizrkan pada suhu kamar sampai terbentuk pel Kering, Schagian gel
kering vang terbentuk dikaluskan dan dianalisis dengan FTIR dan sisanya dipanaskan

pada sube 800 "C selama 1 jam, Powder yang diliasilkan dikarakierisasi dengan XELY

o Sk

2.0 Waralilerisasi

2.3.1 Fourier-Tranform [nfra Red (FT1IR)

Gel yang techentuk dibaluskon dan dicampur dengan KBr, kemudian dibuat bentuk
pellel. Sampel dinkur dengan menggunakan FT-TR Perkin-Elmer 200 Serjes.

Analisis inl uniuk menpetalol gupgos fungsi yang ada pacie smnpe] gel,

2.3.2 Difvaksi Sinar-X (XRIY)
sampel dihaluskan sampai berbentuk powder don dimasukkan dalam lempal sampel.
Kemudion chanalisa denpan Siemen Diffractometer denpan menggunakan radiasi

Cu-Koi

2,33 Seanning Microscopy Electron (SEM)
Sampel yang akan diukur dihaluskon sampai berbentuk powder dan dimasukkan dalam
lempat sampel. Dimalisis dengan SEM, dengan cara menembaki permukasn sampel

dengan elekiron, Dengan analisis in dapal diketahei morfolopt permukaan sampel,

&



JOHASTL DAN DISKLS]

A1 Pengarub pll terbadap Waktu Pembentulian Gel Kompaosit Silika

Romposit sihika telab herhasil dilentuk melalui proses sol gel, dengan mengpunakan
TEOQS, propanck, =0 dan asam nitead sehapai katalis Proses penperingan gel komposit
silika dilokukan pada subu kamar entuk menpuapkan pelarst. Dengan menvariasikan
Pl laratan dupat dismati wakio pembentukan geb dan sifat gel komposil silika yang
lerbentuk. Menporub pil teehadap wakio pembentukan pel don sifa pel komposil silika,
dipal dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengarub pil terhadap wakio pembentukan dan sifat gel komposit silika

Ne pH Wiktu pembentukan Silal el
pel o {jam)

I 3 Q6 Transparan.  menyusul, pecah

5. 4 i} Trnespariny, menyusul, tdak peeah

i 5 4 Transparan,  putih,  sedikit menyuset,
tidak peeah

4 i 0 Gl silika opoak, putily, sedikit menyusut,
tidak peeah

5 7 24 Transparan, putib, menyusul, pecah

& 5 192 Transparan., putih. menyuasul, pecah

3ari Tabel 1 dapat dilihot hainwa wakio pembentukan gel komposic silika lebih
cepal pada pll 6 tetapi gel yang dibasilkan opak, Scdangkan pada pHl 5 waklu
pembentukan pel apak ambat sedangkan gel ving dihasilkan transparan dan fidak
mudah pecah. Sifat zel ind diamatl selelab lerbemuknya gel komposit silika dan
didapatkan ada pel yanp menyusut don mudah pecab. Gel yaong menyusul in dischabkan
karcna telah menpuapnya pelarat dan air,

Pengarub pH terhadap waktu pembentukan gel jupa dapat dilihal pada Gambar 1.
Diari Cienebar §oterlihat bahwa pembentukan gel komposil silika lambat pada pH<4 dan

pl=7. Menurst Brinker dan Scherrer, pada pll <2 meeupakan Ltk isoclektrik dard



arvan silikas, dienana padn ik isoclckir 1M Agrsehul, mobihitas listeik dari salika
laruton giliks, dimano pada tiik isoclckieik (HE1Y derscbul, mobilitas listek o L1k

adalah nol dan dacrahnya merupakan daerah yang meta stabil, schingga pembentukan
pel membulubkan wakte yang lama. Disamping 1o poada pH<2 kecepatan terbentuknva

. s . . i ., i ;

piolimerisast dan silike adalah seimbang denpan pembentukan Y, Pada pH 2-6 vang
berada dintas 11ak 1EF, kecepatan kondensosi adalah scimbang denpan pembentukan
O, schinpga pembentukan gel akan lebih eepatl. Sedangkan pada ph=7 polimerisast
alau kendensasi akan tergocdi bersamaon dengan mekoanisme nukleohlik, dimana pada
pll st pertumbuban awal mosomer lebih cepat dar pada agpregast senvawa dan yvang
akan terbentuk lebih cepat bhanva partikel kecil. schingpa pembentukan gel akan

diperlukan wakte yang lebih lama,”

Gelling time {lag time}
Lo

Ciambar 1, Penparuh pll terhadap waktu pembentukan gel

Adanya keretakan vang terjadi pada gel adalah akibat dari pelepasan air dan
pelaral, Balkin-haohan tersebut akan berpindab dard dalam gel ke permukaan gel.
seterusnva akan menutepi pori, Penotupan pori-port fersebut akan memerangkap benda
asing don senyawi-senyawa yane mudah mengoap dan menghalanginyn unluk lepas,

Hal ini skan menvebabkan pori-per menpgembung dan sehingga terjadi keretakan ™
Di adalam proses sol-gel telah dipelajari pengaruh pH, diperoleh balaa pld 5
merupakan pll vang haik dalam proses pemboatan gel, dimana pada pH tersebn

diperaleh et el kering vang transpacio, sedikil menvaset dan tedak modab peeal.



3.2 Pensarvh Variasi Koensentrasi Logam [Co] dan [£n] terhadap Wakiu

Pembuntan Gel dan Sifat Gel Nanokompaosit {Co-Zn)5i0),

Pembuatan nanokemposit {Co-Zni8i0: pada penclitian ini dilakukan melalu proses
sol-pel dengan menggunakan prekursor TEOS sebagai sumber silika. kobal nitrat dim
seng klorida sebagai sumber kobal dan seng dengan menggunakan katalis [ING;. Gel
kering terhentuk dari proses sol-pel setelah dibiarkan pada suhu kamar, Pengaruh variasi
kensentrosi lopam lerhadap waktu pembertukan gel dan bentuk pel dapat dilibhat pada

Takel 2.

Tabel 2. Penparuh variasi perbandingan konsentrasi logam [Co| dan [£n]
terhudap wakty  pembentulan gel dan sifat gel nanokomposit (Co-Zinj Si0);

Ner Perbandingan Wakio pembentukan Siit gl
[Col : [#n] (%) gel (hari}
SEREY 15 | ransparan, menyisul, mudah

pecah, merah,
2 j:2 4 Transparan. menyusul, mudah

pecah . pink peka

3 [ AR 2 Transparan. scdikit menyusul,
tidak muclah pecah, pink

4 Foa 3 Transparan. menyusul, mudah
pecah, pink

5 G 3.3 L4} Transparan, menyusul,
mudah peeah, pink

0 g L3 Uransparan, mudah pecal, pink

7 3.5 6ih 13 Transparan. scdikil menyusut.
tidak  mudalh  peeah,  pink
Leoranpean

" G 10 14 Transparan.  tdak  menyusat,

ticdak mudal peecah. putih

Tabel 2 memperlihatkan bahwa gel nanokompost yang dihasilkon secara umum

berwarna pink, lansparan, menyusut dan mudah pecah dengan wakie pembentukan pel



antara 10-15 hari, Warna yang terbentuk dari pel nanckomposit akibat pengamh wama
garam logam yanp digunakan sebapai prekursor, dimana kobal nitrat berupa padatan
berwarna merah dan seng klorida berupa padatan berwarna potih, Semakin kecil
konsentrast lopam Co wama pink dan gel yang terbentuk semakin berkurang sampai
akhirnya berwarna putih pada pel tanpa lopam Co,

Gzl yaop techentuk pada wmumnoya transparan <denpan warsa pink. Int dapat
difihat dan spetrum UV-Vis pada Gambar 2, Laroian memberikan scrapan maksimum
pada daernh UV dan serapan minimum pada daerah sipar tampak. Ini menunjukkan
babwa pel yvanp terbentuk bersifat transparan pada sinar tampak dan menyerap pada

supat 10,
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Cambar 2. Spektrum ULl-Vis dan panckomposit {(Co-ZmBi0);  denpan variasi
konsentrasi [Col:[£n] =3 .3:6.0% dan 7.5:2.5%
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Crel yanp terbentuk pada umumnya mudah pecah dan mepyuset, Ini diamaii
sclelab zel terbentuk, ada gel vang cepat menvusat dan mudah pecoh. Hal ink terjadi
akibal penguapan air dan pelanit. Adr dan pelarat akan berpindah daei dalam pel ke
permikann schingpa menutupt pori-pori pel. Penutupan  pori-pori fersebut  akan
memerangkap  benda  asing dan  senvawa-senvawa yang  mudah menpueap  dan
menzhalanginve untuk lepas. Ini akan menyebabkan pori-port menpgembung schingea
menycehabkan lerjadinya keretokan.

Fada saat pembentukan gel, teradi kompetisi antara gel dan pengendapan, Jika
pol lerbentuk schelum teradi pengendapan maka komposil vang dihasilkan transparan,
akon tetapi gel terbentuk setelah lerjadi penpendapan maka komposit yang lerbentuk
n;:;::h"". Dalam penclitian ini gel terbentuk sebelum tenadinya pengendapan schingea
menpghazsilkan el vang transparan,

Wakia  pembentukan  pel lebibh lama  jika dibandingkan dengan  waktu
pembentukan gel lanpa adanya logam. Adanya legam Co dan Ao dalany nanokomposil
dapat menghasilkan oksida lopam dalam wakiu vang lehib Tama sewnkin tergadinya
nroses kondensasi®,

I3k Takel 2 jupa dapat dilihat bahwa gel yane bagus adalah dengan kandunpan
Ca lebih banyvak vaitu pada [Co):[Zn| = 7,5:2 5%, dimana gel vang terbentuk transparan,
sedikit menvasul, ldak modab pecab dan berwarna pink. Sedangkan gel yang bagus
dengan kandungan logam Ao lebih banyak adalah poda [Coli[Zn] = 5,3:6.6%,
Berdasarkan penpamann in dilakukan analissz dengim FTIR dan karoklensas dengan
MR b BEM.

3.3 Pemanasan Gel pada suhu 800 "C
Giel nanokomposit vang terhentuk dipamaskan pada temperatur 800 °C sclama | jam,

Memanasan pada temperatur ol menghasilkan powder dengan warna yvang scdikit



berbeda untuk masing-masing  variasi perbandingan konsentrasi logam. Tabel 3

mempetlihatkan warna powder vang terbentuk setelah poinanasan pada 800 7CL

Tabel 3. Powder yang terbentulk setelah pemanasan gel nanokomposit pada 800 °C

[RE Perhandingan |[Co) @ [Zn] (%) Powder terbentuk
'_ o [(1; (1 Ungu keeoklnan, mengkilal
2 §:2 Tlnpu kecoklinan | mengkilat
1 TEZTS Ungu kchitmman, menzkilnd
4 73 Coklnt kehitaman, mengkilat
5 h.6: 3.3 Unpu kehitamun, mengkilat
A 525 Ulnpu kebiruan, mengkilat

T 33606 B menghkilat

b (IR} PPutih kecoklatan, mengkila

Alloy dari Co-Zn dengan mateik silika membentuk pigmen i dan
mengkilat”. Dari Tabel 2 dapat dilibat habiwa powder yang terbentuk dari nanokomposit
dengan [ColfZn] © 7,5:2.5% dan [Co)i[Zn] = 3.3:0.0% sclelah pemanasan pada suhu
RO0'C memberikan warna ungu kehitaman dan birg serta mengkitat, Warpa biru berasal
dard warna dasar logam seng yaity pulih kebiruom dan warna oksida logam dari Co yailu

biru,

1.4 Analisis Gel dengan FTIR

Pengukuran denpan FT-1R digunakan untuk melibar pugus fingsi dan ikatan yang ada
pada manokomposil silika, Analisa ini dilakukan dengan metoda pelat KBr. Hasil
penpukuran dengan IFTIR terhadap gel dari nanokomposit dapat dilihat pada Gambar 3

clan 4.
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Gambar 3. Spekirurn FTR dari panokompaosit {Co-£n)5i0; dengan

konsentrasi [Co] ; [Zn] = 1.3 :6,6%
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CGzambar 4. Spektrum FTIR dari nanckompaosit (Co-Zo)5i0; dengan
kansentrasi [Co] @ [Zn] = 7.5 : 2.5%
Gambar 3 dan 4 memperlibatkan habwa penyerapan 1R pada daerah 3400 e

denpan puncak vane lebar merupakan vibrasi regangan eugus OH dan air, Sedanghan



prneak pagli daernh 30000 - 2830 em™ menurt Brinker don Scherner adatah puncak C-11,
1500-1300 em” dan merupakan puncak vibrasi metil stau etit’, Pada dacrah sckitar
1078 -1135 em” menuniukkan adanya vibrasi ikatan 53-0-5i dan Si-0-M (M = Cao,
Zup" Pada Gamhar 3 dan 4 juga terlihat puncak pada daerah sekitar 1076 em™ dan 460
e I menunjukkan adanya vibrasi ikatan Si-0-57 dan 0-8i-0."  Kemudian pada
dactal sekitar 798 cm™ terdapat puncak yane tidak tajam vang menandakan regangan
dari 800" Dari analisis FTIR ini dapat dikatakan balhwa telal tecbemuk ikatan 51-0-51

dan Si-0-M (M= Co, £n) pada gel nanokomposit,

3.5 Analisis dengan X-Ray Diffraction (XHIY)

Analisis XRD digunakan untuk mengetabul susenan atom-atom dalam suatu material
kristalin schinpga akan diketal strukioe don ukuan keistal Pola difiaksi sinar-X dari
nanokomposit ditunjukkan oleh Gambar 5 dan 6. Darl pola difraksi smar-X i
diharapkan terbentuk puncak funggal denpan intensilas yang tinggi vang merupakan
kristal nanokamposit vimg terbentuk.

Pola difrokst sinae-X dari nanokomposit yang ierbentuk sccarn umum berhentuk
amorf, letapi wda sedikit puncak-puncak vang menonjol. Pada Gambar 5 terdapat
aincak vang fajam dengan intensitas yang tingei pada sudul 20 = 26,617 yvang
merupakan puncak S0y kvarsa, Puncak S0 kuarsa juga weedapat pada Gambar 6.
Kemudion pada Gambar 5 dan 6 juga terlapat puncak yang tidak lapam dengan
intensitas yang I{n.;l.'i].j.':lnl.‘_ menunjukkan amorl dart CopSi00y vaila pada 20 = 68.03" dan

28 =350 Pada Gambar 5 dan 6 terdapat fasa amorf dart Zn0 pada 20 = 363" "
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Gambar 5. Pola XRD dari powder nanokomposit  (Co-Zn)Sic;  pada
pemanasm 30FC dengankonsentrasi [ColifZn] = 3,2:6,6%
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Guanghar &, Pely XRD dari powder nanokompesil (Co-ZSi0 pada pemanasan
800°C dengan konsenirasi |Col:[4n] = 7,5:2.5%
Dari hasil ini dapat diketahui hahwa pada pemanasan B00°C terbenluk fasa
amorl dari nanokomposil (Co-2n)Si0s, Akan tetapt mateik silika sudah mulai erbentuk

dalom fasn Kuarsa sedanpkan oS0y dan Zn0 masih berfasa amaorl. Ini menunjukkon

s



bahwa alloy Co-Xn tidak terbentuk pada pemanasan 800 "CL tetapl yanpe terbentuk
adalah oksida logam dan komposil logam silika, Ini dischabkan kerena pemanasan
dengan wdara ferbuks menyebabkan oksida Jogam lebih cepal lerbentuk, Mulai
terbentuknya CorSi0y disebabkan karena kobal dapat bereaksi dengan silika pada suhu

: < et n
tingpi membentuk kobal silika

duh Seanning Electron Microscopy (ST

Amalizis denpan  Scanning Electron Microscopy . (SEM) dipunakan  untuk
mengkaraklerisasi morfolog permukaan simpel, dengan carn menembaki permukamm
sampel denpan elekiron, Mikrograf SEM dari powder nanokompesit dapat dilihat pada
Crambar 7 dan 8. Sccara umum mikrogral SEM dan nanokomposit memperlibatkan
pertumbohon parikel yang diperkirakion legam vang tumbub don tersehar pada matrik
silika,

P Gambar 7 dapal diamati tejadi pertumbuhan partikel yang berupa logam
clenpon ukuran pacikel tidak sama dan permukoan matrik silike vang fidak rato denpan
terlihatnya pori-pord, Sedangkan pada Gambar 8 juga terlibat feradinya pertumbuhan
parlikel wang diperkirakan logam dengan vkuran partikel yang tidak sama dan
permukaan maleik silika yang rodos Dart analisis ini dapat  diperkirakan  bahwa
panokomposit yang terbentuk dengan kandungan An yang lchibh banyak memiliki
permukaan matrik  silika herpen dengan terjulinyg perlumbuban padikel yvang

diperkirakan adalaly logam Co dan Zn yang tersehar pada matrik silika



Gambar 7. Mikrogral SEM dari nanokomposit (Co-Zn)Si0; dengan kansentrasi

[Col:]Zn] =33 1 6.6%  (perbesaran S000 x)

Giambar B Mikrogral SEM dari nonokomposid (Co-Zn)Si0: dengan konsentrasi

[Col:[Zn] =  7.5:2.5% {perbesaran S000x)
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KESIMPULAN

Iari penchition vang telah dilakukan vaite pembuatan nanokemposit (Co-Zn)Si0; dapat

diambil beberapa kesimpulan:

Pembentukan pel komposic silika vanp baik dilakukan pada pH 30 scdangkan
natokomposit yang bagus diliasilkan oleh perbandingan konsentrasi [Col:[4n] =
3508 % dan 7.5 0 45 Y

Pali difrakst sina-X mempertibatkon babwa pada nanokomposil  yang memiliki
[CoLlAn=3.500% dan 7,5:2.5% pada pemanasan BOGCC didapatkan nanakomposit
herlasa amort, dengme mulai terbentuknyn matrik S5160; fasa kuarsa, CopSi0y dan
o0 dalam Fisa amorf,

asil SEM memperiibatkan bentuk morfolopi permukoan matrik silika yang
berper dart nanckomposit dengan [Co| @ [Zn] = 3.3 0 6.6 % don terjadinya
perlumbuhan partikel vang diperkirakan adalah logam Co dan #n yang lersebar pada
matrik silike; sedangkan untuk nonokomposit [Col:Zn] = 7.3 | 2.3 % marfolog

permukaan matoik silika rata,
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